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ABSTRAK

Sebagai bahan bleaching, hidrogen peroksida yang diaplikasikan pada gigi banyak memberikan pengaruh
merugikan pada struktur gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh hidrogen peroksida 30%,
35% dan 38% terhadap kekerasan email.

Tiga puluh dua gigi insisivus permanen yang telah dicabut, dibagi secara acak menjadi 4 kelompok.
Masing-masing kelompok terdiri dari 8 gigi. In-office bieaching dilakukan pada kelompaok |, Il dan 1)l yang masing-
masing kelompok secara barurutan diberi perlakuan hidrogen peroksida 30%, 35% dan 38%. Bleaching dilakukan
selama 30 menit disinari lampu halogen dengan jarak 30 cm. kelompok IV tidak diberi periakuan bleaching
sabagai kelompok kontrol. Setelah di bleaching, gigi di cuci dan di potong sebatas servikal. Mahkota gigi ditanam
dalam resin akiilik dengan bagian labial menghadap ke atas. Kekerasan mikro email diukur dengan
menggunakan Vickers Hardness Tester pada 3 itk permukaan labial tiap-tiap gigi, yaitu 1/3 insisal, 1/3 tengah
dan 1/3 servikal. Data di analisis dengan ANQOVA satu jalur dan uji-t dengan tingkat signifikansi 0,05.

Rerata kekerasan email pada kelompok kontrol 450,9988 + 57, 33511 VHN, pada kelompok | {H202 30%)
351, 8338 & 37, 61337 VHN, pada kelompok [l {H202 35%) 233, 7925 1 38, 83832 VHN, pada kelompok {l|
(H202 38%) 154, 7075 + 24, 77265 VHN.

Hasil dengan ANOVA satu jalur menunjukkan adanya perbedaan signifikansi antar kelompok hidrogen
percksida 30%, 35%, dan 38% (p<0,05). Hasil dengan uji-t menunjukkan adanya perbedaan antar kelompok
periakuan (p<0,05). Semakin tinggi konsentrasi hidrogen percksida, semakin besar pula penurunan kekerasan
amail.

Kata kunci: in-office bleaching, kekerasan mikro, Nilai Kekerasan Vickers

ABSTRACT

Hydrogen peroxide as the bleaching material which is appiied lo the teeth has raised guestions as lo
possible adversed effect on looth structure. This study evalusted the effacts of 30%, 35% and 38% hydrogen
peroxide on enamel hardness.

A jolal of 32 extracted human incisors were randomiy divided into 4 groups of 8. An in-office bleaching was
conducted where the groups I, if and Il were treated with 30%, 35%, and 38% hydrogen peroxide respectively.
Thirty minutes bieaching sessions were conducted which were iTadiated with halogen lamp with a distance of 30
cm. Group IV was not exposed lo any bleaching system and served as the control group. Aftar bleaching the
sulyects were washed and sectioned at ceivical level. The crowns were imbedded in acrylic resin with facial
surfaces facing up. Enamel microhardness measwements were carried oud using Vickers Hardness Tester on 3
points of labial surface of each tooth which were incisal, midole and apical ane-third. Data was analyzed using
ong-way ANOVA and t-iest at a .05 significance level.

The mean enamel hardness in the control group 490.9988 = 57, 33 511 VHN, in group | (H202 30%) 351,
8338 + 37, 61 337 VHN, in group If (35% H202) 233, 7925 + 38, 83 932 VHN, on group il (38% H202) 194,
TO75 1 24, 77 265 VHN.

Resuits with one way ANOVA showed signilicant differences belween groups of hydrogen peroxide 30%,
I5%, and 38% (p <0.05). The resulls with iHest shows the differences belween the treatment group (p <0.05).
The higher the conceniration of hydrogen peroxide, the greater the reduction in ename! hardness.

Key words: in-office bleaching, microhardness, Vickers Hardness Number
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PENDAHULUAN

Diskolorasi gigi terjadi selama atau
setelah email dan dentin terbentuk. Beberapa
diskolorasi muncul setelah gigi erupsi, dan
yang lainnya berhubungan dengan hasi
prosedur perawatan gigi. Diskolorasi atami
dapat terjadi pada permukaan gigi atau di
dalam struktur gigi. Ada juga diskolorasi yang
berasal dari email yang cacat atau karena
trauma. Diskolorasi alami disebabkan antara
lain: nekrosis puipa, perdarahan pulpa,
hiperkalsifikasi dentin, penuaan, kerusakan
pada pembentukan gigi seperti; fluorosis,
konsumsi obat-obatan sistemnik, kerusakan:
pemPentukan gigi, diskrasia darah dan faktor
lain °.

Bleaching adalah suatu proses kimiawi
untuk bahan-bahan perudih, yang banyak
digunakan dalam ilmu kedokteran gigi‘.
Selama bertahun-tahun, banyak produk dan
teknik bleaching yang sudah dilakukan. Teknik
bleaching yang digunakan sampai sekarang
adalah: in-office bleaching, waiting room
bleaching, home bleaching, walking bleaching,
dan over-the-counter bleaching *.

Bahan-bahan kimiawi blkeaching dapat
berperan sebagat oksidasi atau reduksi.
Hampir semua bahan bleaching adalah
oksidator, dan banyak terdapat bermacam-
macam bahan bleaching. Bahan paling banyak
digunakan adalah larutan hidrogen peroksida
dengan konsentrasi yang berbeda, sodium
perborat, dan karbamid peroksida, Hidrogen
peroksida dan carbamid peroksida merupakan
indikasi pemakaian untuk  bleaching
ekstrakoronal, sedangkan sodism perborat

sering digunakan untuk bleaching
intrakoronai'.
Hidrogen peroksida merupakan

oksidator paling kuat yang mempunyai
kekuatan bervariasi, hidrogen peroksida
dengan konsentrasi tinggi (30-38%) sangat
efisien dan efektif digunakan sebagai power
bleaching atau in office blasching, perawatan
satu kali kunjungan, dan hasitnya langsung
tedihat*®.  Hidrogen peroksida dengan
konsentrasi 30-35% merupakan larutan yang
paling stabil (Superokscl, Perhidrol), Larutan
dengan konsentrasi tinggi ini harus dijaga
dengan baik karena tidak stabil, oksigen hilang
dengan cepat, dapat meledak kecuali disimpan
pada wadah gelap dan di lemari es'
Konsentrasi yang tinggi dari hidrogen
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peroksida dipecah menjadi air dan cksigen
kemudian diaplikasikan pada gigi. Molekul
oksigen masuk  kedalam gigi dan
membebaskan molekui pigmen. Dengan
mengaktifkan atau meningkatkan kadar panas
atau cahaya dapat mempercepat efek
pemutih.

Email merupakan lapisan terluar dari
gigi yang memberikan bentuk dan ketebalan
dan gigi juga merupakan permukaan tahan
lama yang melindungt dentin dan pulpa.
Bentuk dan wamanya berperan dalam bentuk
estetik dari email’. Email memiliki ketebalan
rata-rata 2 mm pada tepi insisal gigi nsisivus,
berkisar antara 2,3-2,6 mm pada tonjol gigi
Premolar, 2,5-3 mm pada tonjol gigi Molar.
Emait makin meny;is dan berakhir di comento-
enamel junction”. Ketebalan email akan
berkurang karena afrisi atau kontak
pergeseran melawan email antagonisnya atau
material_restorasi yang sangat keras seperti
porselin’. Wama gigi ditentukan oleh sifat
transiusen dan ketebalan email, wama dentin,
dan banyaknya sfain yang melapisi email,
Translusensinya tergantung dari derajat
kalsifikasi dan homogenitas email®,

Berdasarkan latar belakang yang telah
divraikan, maka timbut permasalahan yaitu
apakah ada pengaruh besar konsentrasi
bahan jn-office bleaching terhadap kekerasan
email. Penelitan ini bertyjuan  untuk
mengetahui pengaruh besar konsentrasi
hidrogen peroksida 30%, 35%, dan 38%
terhadap kekerasan emait.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat agar dapat dijadikan
pertimbangan bagi dokter gigi dalam memitih
bahan bileaching hidrogen peroksida yang
memiliki pengaruh ferhadap kekerasan emadl
serta menarnbah informasi bagi
perkembangan itimu pengetahuan kedokteran

gigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tiga putuh
dua gigi insisivus yang telah dicabut dan
bebas karies. Gigi tersebut kemudian dibagi
menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 8 gigi. Setiap kelompok dibagi 2,
masing-masing terdiri dari 4 gigi difiksasi di
dalam stone gips bentuk balok. Kecuali
kelompok kontrol, tidak difiksasi. Sehingga
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terdapat 6 kelompok fiksasi gigi dari 3
kelompok. Perlakuan fiksasi ini  untuk
memudahkan aplikasi bleaching.

Stone gips dicampur dengan air hingga
didapat konsistensi yang kental, kemudian
stone gips dimasukkan hingga merata ke
dalam cetakan berbentuk balok. Empat gigi
insisivus yang telah disiapkan pada masing-
masing kelompok ditanam ke dalam cetakan
berukuran 42 x 25 x 27 mm. Hanya bagian
akarnya saja yang ditanam. Bagian mahkota
harus terlihat seluruhnya sampai servikal.
Posisi antar gigi rapat sesuai dengan koniak
proksimalnya, sehingga didapat susunan gigi
seperti di dalam mulut,

Bahan in-office bleaching yaitu larutan
hidrogen peroksida 30%, 35% dan 38%
disiapkan. Konsetrasi didapat dengan
pengenceran hidrogen peroksida 50%
(Hydrogenii Peroxidum 50%, PT. Brataco,
Bekasi). Pembuatan konsentrasi hidrogen
peroksida 30% sebanyak 500 ml didapat
dengan cara pengenceran dan 300 ml
hidrogen peroksida 50% dicampur dengan
akuades 200 ml. Pembuatan konsentrasi
hidrogen peroksida 35% sebanyak 500 mi
didapat dengan cara pengenceran 350 ml
hidrogen peroksida 50% dicampur dengan
akuades 150 ml. Pembuatan hidrogen
peroksida konsenirasi 38% sebanyak 500 mi
didapat dengan cara pengencesan 380 mi
hidrogen peroksida 50% dicampur dengan
akuades 120 mi.

Tiga puluh dua gigi dibagi menjadi 4
kelompok. Kelompok | periakuan dengan
hidrogen peroksikla 30%, kelampok i
perlakuan dengan hidrogen peroksida 35%,
kelompok |lI perakuan dengan hidrogen
peroksida 38%, dan kelompok IV Konirol.

Larutan bleaching hidrogen peroksida
dengan konsentrasi 30%, 35% dan 38%
disiapkan. Kasa sterii untuk aplikasi bahan
bleaching disiapkan dengan ukwran 5x5 cm
yang kemudian dipotong sesual panjang dan
lebar dari 4 gigi dalam balok, kasa ini
kermnudian di basabhi larutan hidrogen peroksida
yang sudah disiapkan. Larutan hidrogen
peroksida pada kasa adalah lembab. Kasa
yang telah direndam larutan hidrogen
peroksida, dietakan pada permukaan labial
mahkota gigi insisivus yang telah ditanam
pada stone gips.

Lampu pemanas diletakkan 30 cm dan
gigi insisivus yang dilanam pada slone gips.
Lampu sinar pemanas dinyalakan selama 30
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menit untuk memaksimalkan bahan bieaching.
Tambahkan larutan bieaching baru setiap 5
menit untuk menjaga kelembaban gigi
menggunakan cofton pellet. Teknik bleaching
ini dilakukan pada kelompok i, 11, dan il sesuai
dengan konsentrasi hidrogen percksida yang
akan digunakan. Pada kelompok IV (kontrol)
gigi direndam dalam larutan salin selama dua
minggu.

Setelah di bleaching semua gigi dibilas
dengan air hangat kemudian dipotong pada
bagian servikainya menggunakan isomet low
speed saw, sehingga bagian akar dan
mahkota terpisah, termasuk gigi kelompok IV
{kontrol). Sefelah itu, mahkota gigi ditanam
dalam resin akrilik, dengan permukaan labial
terbuka menghadap ke atas rata dengan
permukaan akrilik. Dalam satu blok resin akrilik
tertanam delapan gigi insisivus, sehingga
setiap kelompok memiliki satu blok resin akrilik
yang terdiri dari delapan gigi insisivus.

Semua subjek diakukan pengukuran
kekerasan email dengan menggunakan alat
Vickers Hardness Tester. Setiap gigi dilakukan
tes kekerasan pada tga bagian yang berbeda
pada permukaan labial, yaitu sepertiga insisal,
sepertiga tengah dan sepertiga servikal.
Semua permukaan gigi di uji tekan dengan
beban 100 g! dan hasinya di hitung
menggunakan Vickers Hardness Number
{VHN}.

Data hasii penelitian pengaruh
perbedaan konsentrasi bahan in-office
dengan uji Analisis Varniansi (ANOVA} satu
jalur dan wuji-t Tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah 95% (a = 0,05).

HASIL PENELITIAN

Pada Tabel 1 dapat terlihat penurunan
kekerasan email pada kelompok | terhadap
kelompok kontrol sebesar 28.34%. Pada
kelompok !l penuwrunan kekerasan email
sebesar 52,38% terhadap kelompck kontrol,
sedangkan pada kelompok lil penurunannya
sebesar 60,34%.

Untuk mengetahui homaogenitas variansi
kedua kelompok perlakuan, dilakukan analisis
data menggunakan Uji Homogenitas Levene's.
Nilai signifkansi sebesar 0,063 hasil
menunjukkan homogenitas variansi  antar
kelompok perlakuan.
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Tabel 1. Rerata hasil pengukuran kekerasan
email pada gigt insisivus pada semua
kelompok setelah diberi perlakuan bleaching
dengan hidrogen peroksida 30%, 35%, 38%
serta pada kelompok kontro! tanpa perlakuan

bleaching (VHN)

Bleaching Kekerasan Email {(VHN)
bleaching) 490, 9988 + 57, 33511
o o 202 351, 8338 £ 37, 1337
oy Ok 02 233, 7025 + 38, 83032
oy M 02 194, 7075 + 24, 77285

Keterangan: VHN: Vickers Hardness Number

Untuk sebaran normail data keempat
kelompok ini, dilakukan analisis data
menggunakan Ui  Kolmogorov-Smimov.
Signifikansi data 0,070 hasil tersebut > 0,05
menunjukkan data antar kelompok memiliki
sebaran yang normai.

Tabel 2. Rangkuman Hasil uji Anova satu jatur
kekerasan mikro email antar kelompok
pertakuan.

Jumilah OB Rerata

Kuadrat Kusdrat F P

Antar
perlaku- 426920979 3 142306993 83412 0,000
an

Inter
periaky- 47769804 23 1708084
an

Total  474690,782 M

Keterangan: db: derajat bebas; F. Statistk F. p: nitmi probabiitas

Tabel 3. Rangkuman uji-t antar kelompok
kekerasan mikro email setelah perfakuan
bleaching

Kelompok Upi-t p

H;0; 30% — H;0; 35% 6,178 0,000*
Hz0; 30% — H,0, 38% 9,868 0,000

H,0; 30% — kontrol -5,740 0,000*
Ho0, 35% — H,0, 38% 2,400 0,034*
H20, 35% - control -10,505  0,000*
H,0, 38% - kontrol -13,418  0,000"
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Keterangsn: p: nitai probabilitas

Tabel 2 menunjukkan signifikansi 0,000
< 0,05, hal ini berarti Ho ditolak sehingga ada
pengarvh penggunaan bahan bleaching
hidrogen peroksida 30%, hidrogen peroksida
35% dan hidrogen peroksida 38% terhadap
kekerasan mikro email.

PEMBAHASAN

Pada beberapa penelitian nilai
kekerasan email normal banyak di i
menggunakan Knoop Hardness Number
(KHN) dan Vickers Hardness Number (VHN),
tergantung dari metode penelitan yang
digunakan. Nilai kekerasan email yang
didapatkan dengan menggunakan kedua cara
diatas rnenyeriihatkan tidak ada perbedaan
yang berarti’. Beberapa penelitian melaporkan,
nitai kekerasan email normal adalah 292-390
KHN', 354.9 KHN'", 271 KHN", 350.5-424.3
VHN'™, 254-383 VHN".

Terdapat perbedaan kekerasan email
yang bermakna (p<0,05) antar kelompok
perlakuan hidrogen peroksida, hal ini terlihat
dengan menurunnya angka VHN dan
kelompok 1 sampai kelompok Ill. Pada
ketompok | (hidrogen peroksida 30%) terlihat
adanya penurunan kekerasan  email
dibandingkan dengan keiompok kontrol, begitu
pula dengan kelompok !l (hidrogen peroksida
35%) tertihat adanya penurunan kekerasan
mikro email yang lebih besar dibandingkan
dengan kelompok | (hidrogen peroksida 30%).
Pada kelompok It (hidrogen peroksida 38%)
terjadi penurunan kekerasan email yang paling
besar dibandingkan kelompok | dan I1. Hat ini
menunjukkan bahwa konsentrasi hidrogen
peroksida yang lebih tinggi  dapat
menyebabkan penurunan kekerasan email
lebih banyak yang dapat menyebabkan
demineralisasi. Penuwunan kekerasan email
karena penggunaan bahan bleaching hidrogen
peroksida 35% dan penurunan kekerasan
email karena penggunaan bahan bleaching
hidrogen peroksida 38%  menunjukkan
perbedaan yang bermakna.

Hidrogen peroksida merupakan zat
oksidasi yang memiliki kemampuan untuk
menghasitkan radikal bebas, HO, + O, yang
sangat reaktif {HO; adalah radikal bebas yang
paling kuat). Dalam bentuk cairan mumi,
hidrogen peroksida merupakan asam lemah
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dan mudah terionisasi. Hidrogen peroksida
terionisasi pada pH antara 9,5 — 10,8, samakin
basar jumlah radikal bebas perhydrol H20,
yang dibuat, menghasilkan efek yang besar
danblaadmgpadasaatyangsamapada
tingkat pH yang berbeda'. Hidrogen peroksida
untuk bahan bleaching memiliki pH antara 3,67
sampai 6,53".

Proses pemutihan dirancang uniuk
memungkinkan bahan oksidasi mencapai
kedalam enamel dan dentin yang
memungkinkan reaksi kimia terjadi. Hidrogen
peroksida berdifusi melaiuj matriks organik dari
email dan dentin karena berat maolekul
hidrogen peroksida yang rendah. Peroksida
terurai menjadi radikal bebas yang menyerang
malekul organik kemudian melepaskan radikal
lainnya. Radikal ini memecah maolekw! pigmen
besar, yang menyebabkan warna noda pada
email, menjadi moiekul yang lebih kecil yang
kurang berpigrmen.

Sampai sekarang, mekanisme bleaching
belum sepenuhnya dimengerti. Efek dari
bieaching selalu dihubungkan dengan lamanya
pemaparan bahan bleaching dan konsentrasi
dari bahan bleaching. Semakin lama
pemaparan bahan bleaching dilakukan dan
samakin tinggi konsentrasi bahan bieaching,
menyebabkan semakin besar efek proses
oksidasi, perubahan wama dan juga efek
sampingnya. Efek samping yang sering terjadi
adalah malemahnya strukiur email.
Melemahnya struktur email dapat
menyebabkan penurunan kekerasan mikro
email’’.

Ada indikasi bahwa penentuan
kekerasan mikro email dapat memberikan
bukti tidak langsung adanya kehilangan
mineral dalam jaringan keras gigi. Selain itu,
peneliian sebelumnya telah menunjukkan
kesesuaian dan keprakiisan menggunakan
Vickers hardness tester untuk mengevaluasi
perubahan permukaan janingan keras gﬁl
yang diobatolesi dengan bahan kimia .
Dalam studi ini permukaan email duputihkan
dengan hidrogen peroksida 30%, 35% dan

Namun, hidrogen peroksida 38%
menyebabkm penurunan yang paling besar
pada kekerasan mikro email. Nilai kekerasan
mikro email menunjukkan penurunan selama
proses bleaching (Tabe! 1). Hal ini disebabkan
oleh hilangnya beberapa minerad selama
perawatan bleaching, yang dapat
meny%babkan berkurangnya kekerasan mikro
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Banyak cara dilakukan untuk
memperbaiki struktur gigi yang telah
mengalami penurunan kekerasan email karena
aplikasi bleaching. Salah satu cara adalah
dengan mengapiikasikan bahan remineralisasi

seperti fluor, CPP -~ ACP (Casein
Phosphopeptige-Amorphous Calcium
Phosphate), micro-hydroxyapatite, dan

bioactive glass. Bahan-bahan tersebut banyak
dijumpai di pasaran dalam bentuk pasta gigi,
obat kumir, atau iainnya dan disebutkan dapat
meningkatkan remineralisasi emau gigi dengan
meaningkatkan kekerasannya®™. Walaupun nilai
kekerasan setelah remmeralisasi tidak
mencapai nilai kekerasan awal kembali (email
normal), namun pembenan bahan
remineralisasi pada email gigi yang telah di
bleaching dapat meningkatkan kembali nilai
kekerasannya'®.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh  konsentrasi bahan  in-office
bleaching terhadap kekerasan email, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa: Ada
pengaruh  konsentrasi bahan  in-office
bleaching terhadap kekerasan email. Semakin
besar konsentrasi bahan hidrogen peroksida
yang dibuat, semakin besar pula penurunan
kekerasan emai yang dihasilkan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
difakukan, peru dilakukan: 1. Penglitian lebih
lanjut tentang pengaruh bahan remineralisasi
terhadap peningkatan kekerasan email setelah
diakukan bleaching, 2. Pada penggunaan
klinis, periu dilakukan remineralisasi pada gigi
setelah di bleaching dengan hidrogen
peroksila 38% karena bahan bleaching ini
menyebabkan penuwrunan kekerasan email
paling banyak; 3. Penelitian tentang pengaruh
fingkat pH bahan bleaching hidrogen
peroksida terhadap kekerasan email karena
semakin tinggi konsentrasi bahan bleaching,
semakin asam bahan bleaching.
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